I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bakteri kitinolitik merupakan bakteri yang dapat menghasilkan enzim kitinase yang
digunakan untuk mendegradasi senyawa Kkitin. Bakteri ini dapat diperoleh dari
berbagai sumber seperti rhizosphere, phyllosphere, tanah atau dari lingkungan air
seperti laut, danau, kolam atau tambak udang dan sebagainya. Selain lingkungan

mesofil, bakteri kitinolitik juga telah berhasil diisolas dari lingkungan termofilik

seperti sumber s, \0lae mal-da (Herdyas uti, et al., 2009).
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Eksploras terus dilakukan untuk mencari biodiversitas bakteri kitinolitik
dengan tujuan mendapatkan keragaman bakteri yang mampu menghasilkan aktivitas
Kitinaseterbaik. Bakteri kitinolitik dapat diisolasi salah satunyadari kepiting. Kepiting
merupakan salah satu komoditi ekspor non migas yang menghasilkan limbah
berbentuk cangkang yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan kitin. Kepiting bakau
(Scylla sp) merupakan salah satu komoditas perikanan yang hidup di perairan pantai,

khususnya di hutan bakau (mangrove).



Setiap tahun, menurut catatan Departemen K elautan dan Perikanan tahun 2000,
Cold Storage (perusahaan pengolahan ikan) tanah air menghasilkan limbah kulit /
kepala udang, cangkang kepiting dan hewan laut lainnya tidak kurang dari 56.200
metrik ton. Limbah tersebut terbukti kaya akan kitin, yang melalui prosestertentu akan
dapat dihasilkan kitosan. Kepiting mengandung persentase kitin paling tinggi (70%)
diantara bangsa-bangsa krustasea, insekta, cacing maupun fungi (Sahidi, et al., 1999)

Sebagai salah satu negara pengekspor kepiting, Indonesiatentu sajaberpel uang
memproduksi kitin. Dengan ekspor kepiting (umumnya kaleng) sekitar 4000 ton per
tahun juga berpotefs m%@&%%l‘u%é@&gﬁ\rlm% a@ahyak 11000 ton per tahun.
Limbah tersebut Berpotensi diolah menjadi kitin, dengan produksi sekitar 1700 ton per
tahun. Sebaran ketersediaan Kulit kepiting, mencakup Sumatera Utara, Pantai Timur
Sumatera, Pantura Jawa, Kalim dan Sulawesi IS.eIat_an. Dengan demikian jumlah
hasil samping produksi yang berupa kepala, kulit, ekor maupun Kaki kepiting yang
umumnya 25-50 % dari berat, berlimpah. Di Indonesia hasil Samping ini belum
banyak dlgunakan sehingga hanyia menjadi limbah yang menggaﬁggu lingkungan,
terutama pengaruh pada bau yang tidak sedap dan pencemaran air }kandungan BOD 5

, COD dan TSS peral‘ran dlsekltar pabrik kitin cukup ti nggl) (Agus 2011).
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Di Sumatera Barat, produks keﬁftmgﬁasl tangkap tahun 2008 2009 dan 2010
berturut-turut sebar’iﬁ‘l{‘i—?SB/_\él.Bﬁ_déu_QOl :‘tﬁ{(\ﬂﬁ/ t"r‘uan Perikanan dan
Kelautan, 2011). Proses pengolahan kepiting tersebut dapat menghasilkan limbah
padat berupa cangkang yang memiliki struktur sangat keras. Limbah tersebut mudah
sekali membusuk sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Cangkang kepiting
merupakan limbah dari hasil pengolahan yang besarnya dapat mencapa 50-60 % berat
utuh (Johnson dan Peniston, 1982). Selama ini, limbah cangkang kepiting hanya
dimanfaatkan sebagal pupuk atau pakan ternak yang nilai ekonominyarendah. Limbah
cangkang kepiting dapat diolah menjadi kitin karena memiliki kandungan kitin yang

cukup besar dibandingkan golongan mollusca. Cangkang kepiting mengandung kitin



(18,7% - 32,2%), protein (15,6% - 23,9%) dan mineral yaitu kalsium (53,7% - 78,4%)
tergantung dari jenis kepiting dan tempat hidupnya (Y amaguci, 2002). Pengolahan ini
dapat meningkatkan nilai ekonomis dan memberikan nilai tambah untuk aplikasi kitin
dan turunannya dalam industri.

Bakteri kitinolitik diisolasi karena kemampuannya dalam mendegradasi kitin
menjadi derivat kitin. Derivat ini banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Kitin
atau derivatnya digunakan sebagai flokulan dalam pengolahan limbah, agensia
antifungi atau arthropoda hama (Suryanto, et al., 2005) serta dalam bidang biomedis
yaitu sebagai antittrmor, Qbﬂ\l'ull’alfﬁaﬁ haemista A isa garah (Toharisman, 2007).
Genus bakteri yang sudah banyak dilaporkan memiliki kitinase antera lain Aeromas,
Alteromas, Chromobacterium, Enterobacter, . Ewingella, Pseudoalteromonas,
Pseudomonas, Serratia, Vibrio ( ninetal, 1998),I Bacillis (Pleban et al, 1997) dan
Pyrococcus (Gao et al, 2003). Kitin sebagal polimer yang melimpah di alam setelah
selulosa berperan sebagal substrai bag enzim kitinase yang selanjutnya didegradasi
untuk menghasilli(an senyawa tufunan Kkitin seperti N- Aseil gILrikosamin. Bakteri
Kitinolitik dapat"fkdi hasilkan dengan cara skrining, yaituﬁ ﬁ.broses penapisan
mikroorganisme yan‘g,,mampu menghasilkan enzim kitinasewd'engan menggunakan
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media yang mengandung kitin. Bakterl rikitinoliktik ditunjukkan dengan adanya clear
zone (zona beni ng) HWM@MMWQW{% Kitinase berdasarkan
pel epasan N-asetilglukosamin (Farmarazi et al, 2009).

Toharisman (2007) menyatakan bahwa berbagal organisme menghasilkan
anekajenis kitinase dengan spesifitas terhadap substrat yang bervariasi, juga
karakteristik yang berlainan. Bakteri menghasilkan kitinase sebaga sarana
memperoleh nutrisi dan agen parasitisme, sementara fungi, protozoa dan invertebrata
menghasilkan enzim tersebut untuk proses morfogenesis. Tanaman menghasilkan

Kitinase untuk mempertahankan diri dari serangan patogen.



Pertumbuhan mikroba selain dipengaruhi oleh nutrisi juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Diversitas bakteri kitinolitik dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti faktor lingkungan baik biotik maupun abiotik yang ikut berperan dalam
menentukan tingkat pertumbuhan dan aktivitas mikrobia tersebut (Beier dan
Bertillson, 2013). Lingkungan bakteri berpengaruh terhadap stabilitas enzim yang
dihasilkan. Pada lingkungan biosfer yang mengandung banyak kitin, kemungkinan
akan terdapat bakteri penghasil kitinase. Berbagai bakteri Kitinolitik dapat
menghasilkan beragam jenis kitinase dengan karakteristik dan spesifitas terhadap
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah bakteri yang ditemukan pada cangkang rajungan Portunus pelagicus
dan kepiting bakau Scylla sp. di Kota Padang dapat menghasilkan kitinase?
2. Bagamanakah karakteristik dari isolat bakteri kitinolitik yang ditemukan pada
cangkang rajungan Portunus pelagicus dan kepiting bakau Scylla sp. di Kota
Padang?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari pendlitian ini yaitu:
1. Untuk memperoleh isolat bakteri kitinolitik yang terdapat pada cangkang
rajungan Portunus pelagicus dan kepiting bakau Scylla sp.
2. Untuk menganalisis karakteristik dari isolat bakteri kitinolitik yang ditemukan

pada cangkang rajungan Portunus pelagicus dan kepiting bakau Scylla sp.

1.4 Manfaat Pendlitian

Manfaat dari hasil-peneli ang potensial sebagai
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